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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini akan disajikan simpulan, implikasi dan rekomendasi berkaitan 
dengan pembahasan hasil penelitian mengenai penguatan karakter nasionalisme 
melalui kegiatan pembiasaan (habituasi) pada peserta didik di SMPN Silawan. 
A. Simpulan 
1. Simpulan Umum 
Kegiatan pembiasaan (habituasi) merupakan wadah yang tepat untuk 
menguatkan karakter peserta didik. Dalam hal ini, kegiatan pembiasaan yang 
dilaksanakan di SMPN Silawan merupakan program aktivitas yang dijadikan 
sebagai wadah untuk menguatkan karakter nasionalisme peserta didik. Kegiatan 
pembiasaan tersebut antara lain adalah upacara bendera, penggunaan Bahasa 
Indonesia, Yel-yel kebangsaan, menyanyikan lagu nasional di kelas, penyambutan 
tam kenegaraan, serta keteladanan guru. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 
berbagai jenis program yang diselenggarakan oleh sekolah untuk menguatkan 
karakter nasionalisme peserta didik. Selain itu juga, program pendukung yang 
tersirat di dalam kegiatan ekstrakurikuler PASKIBRA dan PRAMUKA juga 
mempunyai andil yang besar dalam memberikan kontribusi positif penguatan 
karakter nasionalisme. Peserta didik sebagai partisipan pelaksanaan program 
pembiasaan harus mengerti kedudukan mereka sebagai warga negara yang 
hipotek. Hal itu berarti bahwa sikap yang telah tercermin dalam karakter 
nasionalisme yang telah dikuatkan, harus menjadi bekal dan juga pedoman dalam 
menyongsong proses sosialisasi peserta didik selanjutnya.  
SMPN Silawan merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan kegiatan pembiasaan dengan melibatkan berbagai pihak dalam 
mendukung efektifitas pelaksanaannya. Berbagai pihak tersebut dapat terlihat dari 
keaktifan perangkat sekolah dan masyarakat dalam melakukan pengawasan dan 
juga suri teladan. Peserta didik mampu melaksanakan pola tingkah laku yang telah 
diketahuinya sebagai bentuk perilaku yang mencerminkan karakter nasionalisme. 
2. Simpulan Khusus 
Berikut ini adalah beberapa simpulan khusus dalam penelitian ini, antara 
lain sebagai berikut.  
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a. Program pembiasaan yang menguatkan karakter nasionalisme peserta didik 
adalah upacara bendera, penggunaan Bahasa Indonesia, yel-yel kebangsaan, 
menyanyikan lagu nasional, penyambutan tamu kenegaraan, serta keteladanan 
guru. Adapun program pendukung lainnya misalnya kegiatan ekstrakurikuler 
PASKIBRA dan PRAMUKA. Proram pembiasaan tersebut merupakan jenis 
kegiatan yang secara terencana menyisipkan jenis pengembangan sikap dalam 
mendukung penguatan karakter nasionalisme peserta didik. Secara mendetail, 
sikap yang mencerminkan karakter nasionalisme yang dikembangkan 
sekaligus dikuatkan adalah menghargai atribut negara, mengenang jasa 
pahlawan, bangga menggunakan produk sendiri, menguatkan kebersamaan, 
berkomunikasi yang sopan menggunakan Bahasa Indonesia, menjalin 
persahabatan, menghargai perbedaan pendapat, menghargai perbedaan suku, 
menjunjung bahasa persatuan yakni Bahasa Indonesia, kesetiaan terhadap 
tempat tinggal, bangga sebagai anak batas, memahami NKRI, melestarikan 
kebudayaan sendiri, kesetiaan terhadap lingkungan ekonomi, serta bangga 
menjadi Warga Negara Indonesia. 
b. Proses kegiatan pembiasaan dalam menguatkan karakter nasionalisme peserta 
didik terdiri dari  dua tahapan, yakni perencanaan dan pelaksanaan. Pada 
tahap erencanaannya, pembina OSIS selaku koordinator pelaksanaan program 
pembiasaan mendapatkan amanah dari kepala sekolah yang kemudian 
bekerjasama dengan beberapa guru menyusun serta mendapatkan persetujuan 
saat rapat dewan guru. Selain itu, untuk tahapan pelaksanaannya sudah 
dijadwalkan sesuai dengan penjadwalan yang telah disepakati bersama dewan 
guru dan terjadi saat waktu efektif sekolah namun tidak mengganggu proses 
belajar mengajar. Adapun kegiatan pendukung yang terjadi pada sore hari 
pada pukul 15.00 WITA pun tidak mengganggu waktu sekolah dan 
mendapatkan restu dari orang tua untuk ikut berpartisipasi. Proses 
pelaksanaan kegiatan pembiasaan dalam menguatkan karakter nasionalisme 
peseta didik berbeda-beda. Hal itu dapat terlihat dari proses awal pelaksanaan 
hingga akhir kegiatan, serta integrasi sikap-sikap yang dikembangkan melalui 
program pembiasaan  masing-masing. 
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c. Melalui program pembiasaan yang dilaksanakan oleh SMPN Silawan ternyata 
membuktikan adanya suatu penguatan karakter nasionalisme peserta didik. 
Hal tersebut terlihat melalui pola tingkah laku peserta didik yang 
mencerminkan karakter nasionalisme. Berdasarkan kajian pustaka dan juga 
teori yang mendukung pernyataan tersebut menunjukan bahwa program 
pembiasaan yang diselenggarakan oleh sekolah membawa dampak yang 
signifikan bagi penguatan karakter nasionalisme peserta didik. Adapun sikap 
yang nampak dipraktekkan oleh peserta didik adalah menghargai atribut 
negara, mengenang jasa pahlawan, bangga menggunakan produk sendiri, 
menguatkan kebersamaan, berkomunikasi yang sopan menggunakan Bahasa 
Indonesia, menjalin persahabatan, menghargai perbedaan pendapat, 
menghargai perbedaan suku, menjunjung bahasa persatuan yakni Bahasa 
Indonesia, kesetiaan terhadap tempat tinggal, banggsa sebagai anak batas, 
memahami NKRI, melestarikan kebudayaan sendiri, kesetiaan terhadap 
lingkungan ekonomi, serta bangga menjadi Warga Negara Indonesia. 
d. Kendala yang terjadi dalam program pembiasaan yakni kendala internal dan 
eksternal. Adapun kendala internal dari sekolah itu sendiri meliputi beberapa 
hal. Pertama, sarana dan prasarana lingkungan sekolah. Kedua, penggunaan 
Bahasa Indonesia yang sulit dipahami. Ketiga, faktor dari peserta didik 
sendiri yang terkadang aktif dan pada beberapa kesempatan menjadi malas 
karena pelaksanaan yang membosankan dan monoton. Sedangkan kendala 
eksternal yang dialami pun beragam. Pertama, lokasi halaman sekolah yang 
belum mendukung. Kedua, faktor cuaca yang sulit untuk diprediksi saat 
terjadinya hujan. Ketiga, dukungan dari orang tua yang belum memberikan 
kesempatan penuh kepada anak untuk berpartisipasi secara aktif. Terlepas 
dari beberapa kendala di atas, kegiatan ekstrakurikuler melalui KRIDA 
misalnya PASKBRA dan PRAMUKA pun selalu terhambat oleh dana 
ataupun anggaran pelaksanaan kegiatan. Prasaran dan biaya merupakan aspek 
penting yang mendasari terlaksananya program KRIDA dengan baik, tetapi di 
lain sisi kendala tersebut muncul dan membuat pelaksanaannya menjadi 
terhambat. Berkaitan dengan itu, koordinator program pembiasaan selalu 
berkoordinasi dengan kepala sekolah maupun guru lainnya dalam 
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menemukan alternatif penyelesaian kendala yang dihadapi. Selain itu guru-
guru juga diminta untuk selalu menggunakan Bahasa Indonesia yang mudah 
untuk dipahami. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik agar merespon informasi yang disampaikan dengan baik. 
Upaya lain yang dilakukan oleh sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan 
yang kreatif. Cara tersebut tentunya bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk aktif dalam program pembiasaan. Di samping itu, rapat 
komite juga harus dilakukan oleh sekolah. rapat tersebut selain menjaling 
keakraban antara sekolah dan orang tua juga mampu dimanfaatkan sekolah 
untuk menyampaikan program-program yang dilaksanakan. Pandangan 
tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 
pelaksanaan kegiatan pembiasaan di sekolah sekaligus menawarkan 
kerjasama yang baik anatar sekolah, orang tua, serta masyarakat tempat 
peserta didik memperoleh sosialisasi kesehariannya. Berkaitan dengan hal di 
atas, dapat disimpulkan bahwa semua aspek yang ada di sekolah dan 
masyarakat sangat mendukung. Hal tersebut bermakna bahwa seluruh stake 
holder sekolah dan komponen pendukung masyarakat berupaya melakukan 
segala cara untuk mendukung terlaksananya program pembiasaan. Dukungan 
tersebut merupakan suatu kontribusi positif dalam meningkatkan efektifitas 
pelaksanaan program pembiasaan untuk menguatkan karakter nasionalisme 
peserta didik di SMPN Silawan.  
B. Implikasi 
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan penelitan, dan simpulan di 
atas, maka penulis mengajukan beberapa implikasi sebagai berikut. 
1. Kegiatan pembiasaan dapat dijadikan sebagai wadah bagi penguatan karakter 
peserta didik sebagai generasi muda Indonesia untuk memiliki karakter yang 
baik di tengah gencatan revolusi mental yang sedang dikumandangkan oleh 
Bangsa Indonesia. Hal itu dapat membantu peserta didik untuk mengisi 
kegiatannya dengan kegiatan yang positif selama pelaksanaan aktivitas 
sekolah, sehingga memunculkan sikap sesuai dengan jenis karakter yang 
diharapkan. Secara khusus untuk penguatan karakter nasionalisme di wilayah 
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perbatasan, kegiatan pembiasaan merupakan salah satu kegiatan yang efektif 
untuk digunakan. 
2. Penguatan karakter nasionalisme melalui kegiatan pembiasaan memerlukan 
persiapan yang matang dari pihak sekolah, para guru, peserta didik dan 
tentunya masyarakat sebagai agen pendukung. Selain itu, prasarana juga 
harus mendukung dari sekolah maupun suri teladan guru serta konsistensi niat 
dari peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Akhir-akhir ini banyak sekali kejadian di wilayah perbatasan yang melibatkan 
oknum peserta didik sebagai pelaku tindak kejahatan. Oleh sebab itu dengan 
adanya kegiatan pembiasaan dalam menguatkan karakter nasionalisme ini 
menjadikan peserta didik memiliki sikap yang mampu menggiring mereka 
kepada tindakan benar yang harus dilakukan agar tidak terlibat dalam 
aktivitas-aktivitas tersebut. 
4. Berbagai kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian program 
pembiasaan merupakan kendala yang terjadi secara internal maupun 
eksternal. Oleh sebab itu, berbagai cara yang dilakukan untuk menimalisir 
hambatan yang dihadapi merupakan salah satu bukti bahwa tidak ada satu 
persoalan pun yang tidak memiliki solusi untuk diselesaikan. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, pada bagian ini akan 
dirumuskan beberapa rekomendasi yang berkaitan dengan implementasi program 
pembiasaan dalam menguatkan karakter nasionalisme peserta didik di SMPN 
Silawan. Rekomendasi yang dimaksud ditujukan kepada beberapa pihak yang 
memiliki perhatian besar guna mengefektifkan kegiatan pembiasan dalam 
menguatkan karakter nasionalisme peserta didik. Secara mendetail dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Badan Pengelola Perbatasan (BPP) 
a. Badan pengelola perbatasan (BPP) harus memberikan perhatian khusus 
kepada sekolah penyelenggara program pembiasaan. Hal itu bisa melalui 
sumbangsih dana, sarana, prasarana, serta tenaga yang dapat mendukung 
terlaksananya program pembiasaan di sekolah.  
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b. Peserta didk adalah kaum terdidik yang harus mengalami proses 
pembinaan dan penguatan secara optimal guna menyongsong proses 
sosialisasi selanjutnya di wilayah perbatasan. Oleh sebab itu perhatian 
khusus dari BPP dalam menguatkan karakter nasionalisme warga 
perbatasan mutlak diperlukan. 
c. Program dari BPP tentunya akan menyita perhatian masyarakat 
perbatasan, oleh sebab itu kerja sama yang baik harus diciptakan oleh 
BPP sedini mungkin saat peserta didik masih memperoleh pendidikan. 
2. Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan harus terlibat dalam memberikan perhatian untuk 
pengembangan kegiatan pembiasaan. Hal tersebut bermakna bahwa kegiatan 
pembiasaan ini merupakan wahana untuk penguatan karakter nasionalisme 
peserta didik di wilayah perbatasan. Oleh sebab itu, Dinas Pendidikan sebagai 
lembaga yang mengayomi sekolah formal, harus memberikan perhatian 
khusus pelaksanaan program pembiasaan di SMPN Silawan khususnya 
menyangkut kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. 
3. Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah harus ikut mengawasi setiap kegiatan yang dilaksanakan 
di lingkungan sekolah termasuk pelaksanaan program pembiasaan 
(habituasi). 
b. Kepala sekolah memberikan tugas koordinator pelaksanaan program 
pembiasaan kepada guru yang memiliki kompetensi bagus sehingga lebih 
mudah merancang dan merencanakan program pembiasaan yang lebih 
menarik lagi. Selain itu juga pembebanan tugas fungsional juga harus 
dibatasi agar koordinator dapat fokus dalam kegiatan pelaksanannya. 
c. Kepala sekolah harus memberikan dukungan yang lebih baik dari segi 
materi dan non materi agar semua kebutuhan dalam pelaksanaannya dapat 
terpenuhi seperti prasarana sekolah. Hal lain yang juga harus 
diperhatiakan adalah sekolah tetap memperhatikan pelaksanaan program 
pembiasaan ini agar terus berkembang menjadi lebih baik dalam 
menguatkan karakter nasionalisme peserta didik. 
4. Koordinator program pembiasan (habituasi) 
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a. Koordinator harus selalu hadir mendampingi, mengawasi, dan selalu 
memberikan materi penguatan karakter kepada peserta didik. Hal tersebut 
tidak berlaku saat pembiasaan terjadi di dalam kelas. 
b. Penggunaan metode dalam pelaksanaan program pembiasaan harus 
bervariatif sehingga menghindari rasa jenuh peserta didik. 
c. Membuat format penilaian program pembiasaan untuk mengukur dan 
mengevaluasi keberhasilan program pembiasaan dalam menguatkan 
karakter nasionalisme. 
d. Harus meningkatkan kemampuan dalam membuat perencanaan kegiatan 
pembiasaan dengan baik agar tidak berbenturan dengan agenda nasional. 
e. Koordinator harus lebih ekstra memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam berbagai kesempatan untuk menunjang motivasi saat berpartisipasi 
melalui kegiatan pembiasaan. 
f. Harus melakukan koordinasi dengan pihak sekolah maupun guru 
mengenai kendala yang ditemui di lapangan saat pelaksanaan program 
pembiasaan. 
g. Koordinator kegiatan pembiasaan harus membagi waktu untuk 
pelaksanaan tugas fungsional di sekolah secara baik agar tidak tumpang 
tindih dalam merancang program. 
5. Guru  
a. Melakukan pengawasan yang lebh maksimal lagi agar proses pelaksanaan 
proram pembiasaan dapat berlangsung efektif dan memperoleh 
keberhasilan seperti yang diinginkan bersama. 
b. Harus memberikan motivasi kepada peserta didik saat berbagai 
kesempatan untuk menunjang motivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan pembiasaan. 
6. Peserta didik 
a. Harus aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembiasaan yag 
diselenggarakan oleh sekolah guna menguatkan karakter nasionalisme. 
b. Peserta didik harus meningkatkan motivasi melalui kegiatan kreatif 
sekolah untuk berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan pembiasaan. 
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c. Peserta didik harus tertib dan mematuhi semua peraturan yang disepakati 
bersama. 
d. Peserta didik harus mempertahankan karakter yang telah dikuatkan untuk 
proses sosialisasi selanjutnya. 
e. Peserta didik juga harus terlibat dalam penyusunan rencana program 
pembiasaan yang akan dilaksanakan. 
7. Orang Tua Peserta didik  
a. Orang tua harus mendukung kegiatan-kegiatan anaknya di sekolah dan di 
luar sekolah demi berkembangnya karakter anak, dan bukan 
mementingkan kesuksesan akademik saja. 
b. Orang tua harus menanamkan sikap-sikap mengutamakan kepentingan 
bangsa di rumah agar anak menjadi lebih paham akan pentingnya 
memiliki karakter nasionalisme sebagai warga perbatasan. 
c. Orang tua harus memberikan contoh sikp yang baik agar anak dapat 
meniru perilaku-perilaku baik yang dilakukan oleh orang tua. Dalam hal 
ini sikap mencintai tanah air Indonesia. 
8. Masyarakat perbatasan 
a. Harus memberikan suri teladan yang baik kepada masyarakat agar dapat 
dijadikan sebagai contoh dalam bersikap. 
b. Tidak melibatkan warga masyarakat di bawah umur saat merencanakan 
tindakan pelanggaran di wilayah perbatasan. 
c. Masyarakat perbatasan harus membantu sekolah untuk melakukan 
pengawasan terhadap perilaku peserta didik saat bersosialisasi di 
masyarakat dalam kesehariannya. 
9. Departemen PKn 
Departemen PKn agar lebih memberikan dorongan dan perhatiannya kepada 
kegiatan-kegiatan pembiasaan yang dapat membiasakan mahasiswa untuk 
berperilaku positif, seperti halnya pada kegiatan himpunan mahasiswa 
ataupun kegiatan kemahasiswaan lainnya. 
10. Peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan dan keinginan untuk 
mengkaji mengenai pelaksanaan program pembiasaan dalam menguatkan 
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karakter nasionalisme peserta didik lebih dalam dan menelaah konsep-
konsep sikap yang mencerminkan karakter nasionalisme warga negara 
yang sesuai dengan apa yang ditelitinya. 
b. Peneliti selanjutnya menggali lebih dalam mengenai implementasi 
penguatan karakter nasionalisme melalui program pembiasaan khususnya 
di wilayah perbatasan. 
c. Peneliti selanjutnya meneliti lebih mendalam tentang pengimplementasian 
program pembiasaan dalam menguatkan karakter nasionalisme, dengan 
melibatkan proses pembelajaran secara integral, khususnya pada 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
 
